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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGANGGURAN, KETIMPANGAN PENDAPATAN, FDI, 

DAN KETERBUKAAN PERDAGANGAN TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI DI NEGARA G20 KATEGORI UPPER MIDDLE INCOME 

OLEH 

LINGGAR TRI ANANDA 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan utama pembangunan, karena 

mencerminkan kemampuan suatu negara dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong stabilitas ekonomi secara 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengangguran, 

ketimpangan pendapatan, Foreign Direct Investment (FDI), dan keterbukaan 

perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara G20 kategori upper 

middle income periode 2010–2024. Metode yang digunakan adalah regresi data 

panel dengan pendekatan Random Effect Model (REM) yang diolah menggunakan 

Stata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pengangguran 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, ketimpangan 

pendapatan dan keterbukaan perdagangan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sementara variabel FDI menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada signifikasi 10%. Secara simultan, keempat 

variabel tersebut tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi negara G20 kategori 

upper middle income untuk merancang kebijakan ketenagakerjaan yang inklusif, 

memperkuat pemerataan pendapatan, serta mengoptimalkan manfaat investasi 

asing dan keterbukaan perdagangan guna mempercepat pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, Ketimpangan 

Pendapatan, Foreign Direct Investment (FDI), Keterbukaan Perdagangan, 

G20, Upper Middle Income. 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF UNEMPLOYMENT, INCOME INEQUALITY, FDI, AND 

TRADE OPENNESS ON ECONOMIC GROWTH IN G20 UPPER MIDDLE-

INCOME COUNTRIES 

BY 

LINGGAR TRI ANANDA 

 

Economic growth is one of the main objectives of development, as it reflects a 

country's ability to improve people's welfare, create jobs, and promote sustainable 

economic stability. This study aims to analyze the effects of decline, income 

inequality, Foreign Direct Investment (FDI), and trade openness on economic 

growth in upper-middle-income G20 countries for the period 2010–2024. The 

method used is panel data regression with the Random Effect Model (REM) 

approach processed using Stata. The results show that partially poverty has a 

significant negative effect on economic growth, income inequality and trade 

openness are not significant on economic growth. Meanwhile, the FDI variable 

shows a positive and significant effect on economic growth at a significance level 

of 10%. Simultaneously, the four variables are not proven to have a significant 

effect on economic growth. These findings have important implications for upper-

middle-income G20 countries in designing inclusive employment policies, 

strengthening income equality, and optimizing the benefits of foreign investment 

and trade openness to accelerate sustainable growth. 

 

Keywords: Economic Growth, Unemployment, Income Inequality, Foreign 

Direct Investment (FDI), Trade Openness, G20, Upper Middle-Income 
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MOTTO 

 

Fa inna ma'al-'usri yusrā. Inna ma'al-'usri yusrā 

"maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan" 

(Al-Insyirah:5-6) 

 

"Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah."  

(Thomas Alva Edison) 

 

"Hidup yang tidak sesuai impian bukanlah hidup yang gagal, dan hidup yang 

sesuai impian belum tentu hidup yang berhasil” 

(Twenty-Five Twenty-One) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semua negara menginginkan pembangunan ekonomi yang baik untuk memajukan 

perekonomian negaranya. Secara umum, pembangunan ekonomi bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan ekonomi lokal, dan pembangunan basis ekonomi yang beragam. Hal 

ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat, 

membangun kesejahteraan merata di daerah-daerah, serta memperkuat ekonomi. 

(Tumangkeng, 2018) 

Kondisi perekonomian dapat dilihat melalui pertumbuhan ekonomi negara tersebut, 

yang dimana hal ini tidak dapat terlepas dari pengaruh negara lainnya (Walimuda, 

H. 2022). G20 atau Group of Twenty adalah forum kerja sama internasional yang 

saat ini memiliki 21 anggota, terdiri dari 19 negara, Uni Eropa dan Uni Afrika 

bergabung sebagai anggota ke-21 pada KTT G20 tahun 2023 di India. Tujuannya 

adalah untuk membahas dan mengoordinasikan kebijakan ekonomi global, 

keuangan, dan isu-isu penting lainnya yang mempengaruhi stabilitas ekonomi dunia 

(G20, 2025). 

Dibentuknya forum G20 ini tentu atas persamaan latar belakang di negara 

anggotanya seperti letak geografis, budaya, dan persamaan kepentingan di berbagai 

bidang. Anggota G20 mewakili 80% investasi global, 60% populasi dunia, 75% 

perdagangan global, dan 85% perekonomian dunia. Hal ini tentu dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ditiap negara anggotanya (G20, 2025) 

Dikutip dari Times Indonesia, pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan 

menjadi faktor penting dalam mendorong suatu negara untuk naik kelas dalam 

kategori pendapatan nasional, seperti masuk ke dalam kelompok negara 

berpenghasilan menengah atas (upper middle income). World Bank pada tanggal 1 
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Juli 2025 mengelompokkan negara berdasarkan pendapatan nasional bruto (PNB) 

per kapita, dan kategori upper middle income mencakup negara-negara dengan 

PNB per kapita antara sekitar USD 4.496 hingga USD 13.935. Pencapaian status 

ini menunjukkan bahwa negara tersebut telah berhasil melewati fase pembangunan 

ekonomi awal dan sedang menuju tingkat pembangunan yang lebih tinggi (World 

Bank, 2023). Kategori upper middle income countries penting dalam tata kelola 

global karena negara-negara dalam kelompok ini berada pada posisi strategis antara 

negara maju dan negara berkembang, sehingga memiliki peran kunci dalam 

menjembatani kepentingan kedua pihak (Al Fajar, 2024). Kelompok ini 

menunjukkan pertumbuhan yang cukup stabil dan memiliki infrastruktur serta 

institusi yang relatif lebih mapan dibandingkan negara berpendapatan rendah, 

namun masih menghadapi berbagai tantangan struktural seperti ketimpangan sosial, 

keterbatasan inovasi, serta risiko terjebak dalam middle-income trap. Dalam 

konteks ekonomi global saat ini yang penuh ketidakpastian akibat digitalisasi, 

perubahan iklim, dan ketegangan geopolitik, negara-negara ini memainkan peran 

strategis dalam rantai pasok global, kebijakan perdagangan, dan transformasi 

industri (Aiyar et al., 2018). 

Kategori upper middle income terbentuk dari tahun 1989. Dalam konteks G20, 

banyak negara anggotanya yang telah berada dalam atau bahkan melampaui 

kategori upper middle income, negara yang masuk kategori upper middle income 

sejak awal pemisahan lower dan upper middle income pada tahun 1983 dan secara 

konsisten berada di dalam kategori upper middle income dari tahun 2010 hingga 

saat ini adalah Afrika Selatan, Argentina, Brazil, Cina, Meksiko dan Turki (G20, 

2023). Keanggotaan dalam forum ini memungkinkan negara-negara tersebut untuk 

berkolaborasi dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang dapat memperkuat 

pertumbuhan, memperluas lapangan kerja, serta mempercepat peningkatan taraf 

hidup masyarakat. Kolaborasi ini sangat penting, mengingat negara upper middle 

income sering kali menghadapi tantangan seperti ketimpangan ekonomi, 

keterbatasan produktivitas, dan kebutuhan akan inovasi serta diversifikasi ekonomi 

yang lebih besar. Selain itu, status sebagai negara upper middle income juga 

membawa tuntutan untuk meningkatkan daya saing global, memperbaiki sistem 
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pendidikan dan kesehatan, serta mendorong inklusi keuangan yang lebih luas 

(Qureshi, 2015). 

Pencapaian status upper middle income tidak serta merta menjamin bahwa suatu 

negara akan terus mengalami peningkatan ekonomi hingga mencapai kategori 

negara berpenghasilan tinggi (Aiyar, 2019). Dalam kenyataannya, beberapa negara 

anggota G20 yang telah berada dalam kategori upper-middle-income selama lebih 

dari dua dekade, seperti Argentina, Brazil, Meksiko, Afrika Selatan, dan Turki, 

belum berhasil naik ke level high-income. Meskipun negara-negara tersebut telah 

mencapai tingkat pendapatan menengah atas sejak awal 1980-an hingga 1990-an, 

mereka menunjukkan kecenderungan stagnasi dalam pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang. Hal ini menandakan adanya tantangan struktural yang tidak terselesaikan, 

seperti rendahnya produktivitas, ketimpangan pendapatan yang tinggi, lemahnya 

inovasi, serta ketergantungan pada ekspor komoditas bernilai tambah rendah. 

Fenomena ini dikenal sebagai middle income trap atau jebakan pendapatan 

menengah (World Bank, 2024). Istilah ini merujuk pada kondisi di mana suatu 

negara mengalami stagnasi dalam pertumbuhan ekonominya setelah mencapai 

tingkat pendapatan menengah, sehingga gagal bertransformasi menjadi negara 

maju atau berpendapatan tinggi (World Bank, 2024). 

Fenomena middle income trap memiliki kaitan erat dengan dinamika pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Ketika negara berada dalam fase pendapatan menengah, 

sumber-sumber pertumbuhan ekonomi yang sebelumnya efektif—seperti tenaga 

kerja murah, eksploitasi sumber daya alam, dan peningkatan investasi asing 

langsung—mulai kehilangan efektivitasnya. Akibatnya, laju pertumbuhan ekonomi 

yang sebelumnya tinggi mulai melambat. Inilah salah satu ciri utama dari middle 

income trap (Lumbangaol & Pasaribu, 2019). 

Dapat dilihat pada grafik 1.1 bahwa Secara umum, negara-negara dalam tabel 

mengalami periode ekspansi ekonomi pada awal 2010-an, namun memasuki 

pertengahan dekade tersebut terlihat adanya perlambatan. Misalnya, Afrika Selatan, 

Brasil, dan Argentina menghadapi tekanan besar karena ketidakpastian politik, 

penurunan harga komoditas, dan lemahnya permintaan global. Beberapa tahun 
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bahkan menunjukkan pertumbuhan negatif, seperti Argentina pada 2012, 2014, 

2016, dan kembali mengalami kontraksi pada 2018–2019. 

Sumber: World Bank 2025, diolah. 

 

 

Sebaliknya, Cina mempertahankan pertumbuhan paling stabil dan tinggi dibanding 

negara lain, meskipun menunjukkan tren perlambatan dari dua digit pada 2010 

menjadi sekitar 5% pada 2024. Turki dan Meksiko memperlihatkan fluktuasi yang 

cukup besar, terutama ketika terjadi gejolak global dan regional. 

Tahun 2020 menjadi titik kritis akibat pandemi COVID-19, di mana hampir semua 

negara mengalami kontraksi tajam, misalnya Meksiko (-8,4%), Argentina (-9,9%), 

Brasil (-3,3%), dan Afrika Selatan (-6,2%). Pemulihan terjadi pada 2021, tetapi 

tidak berlangsung merata hingga 2024. 

Secara teoritis, ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, aktivitas produksi dan 

investasi dalam suatu negara cenderung meningkat pula. Hal ini mendorong 

permintaan tenaga kerja, sehingga menciptakan lebih banyak lapangan kerja dan 

menurunkan tingkat pengangguran (Mankiw, 2018). Hal ini sesuai dengan teori 

hukum okun, dimana teori ini memprediksi bahwa penurunan dalam pertumbuhan 

Grafik 1. 1 Persentase pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper 

middle income tahun 2010-2024  
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ekonomi akan diikuti oleh peningkatan dalam tingkat pengangguran. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Radila & Priana 2021) bahwa variabel 

pertumbuhan ekonomi (PDRB) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengangguran.  Namun, hubungan ini tidak selalu bersifat linier. Dalam beberapa 

kasus, pertumbuhan ekonomi bisa terjadi tanpa penurunan pengangguran yang 

signifikan, misalnya jika pertumbuhan tersebut ditopang oleh sektor-sektor padat 

modal yang tidak banyak menyerap tenaga kerja. Selain itu, jika pertumbuhan 

ekonomi tidak merata atau tidak inklusif, maka kelompok tertentu dalam 

masyarakat bisa tetap mengalami pengangguran meskipun perekonomian secara 

keseluruhan tumbuh. 

Negara-negara yang mengalami peningkatan pertumbuhan ekonomi umumnya 

memiliki potensi penurunan tingkat pengangguran (Yulianita, 2023). Misalnya, 

Brazil, Turki, dan Meksiko yang menunjukkan lonjakan pertumbuhan ekonomi 

juga mengalami peningkatan penyerapan tenaga kerja, karena pertumbuhan yang 

membaik biasanya mendorong ekspansi sektor industri, jasa, dan investasi, yang 

pada akhirnya menciptakan lapangan kerja baru. 

Hal ini dapat terlihat pada grafik 1.2 Beberapa negara mengalami tingkat 

pengangguran yang konsisten tinggi, terutama Afrika Selatan, yang sejak 2010 

berada di atas 24% dan terus meningkat hingga mencapai lebih dari 30% setelah 

2019. Angka tersebut menggambarkan tantangan serius dalam penciptaan lapangan 

kerja serta persoalan ketimpangan struktural pada perekonomian negara tersebut. 

Sementara itu, Brasil, Turki, dan Argentina juga menunjukkan fluktuasi signifikan. 

Brasil mengalami peningkatan pengangguran dari sekitar 7–8% pada awal dekade 

menjadi dua digit setelah 2015, yang bertepatan dengan resesi ekonomi dan 

ketidakstabilan politik. Turki pun menunjukkan kecenderungan serupa, dengan 

peningkatan dari sekitar 9–10% menjadi puncaknya pada 13,7% pada 2019, 

sebelum sedikit menurun pada tahun-tahun berikutnya. Argentina mengalami 

kenaikan pengangguran ketika pertumbuhan ekonominya melemah dan berkali-kali 

mengalami kontraksi. 
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Berbeda dengan itu, Cina dan Meksiko memiliki tingkat pengangguran yang relatif 

rendah dan stabil. Cina menjaga pengangguran pada kisaran 4–5% sepanjang 

periode, sementara Meksiko menunjukkan tren penurunan dari sekitar 5,3% pada 

2010 menjadi sekitar 2,7% pada 2024, meskipun sempat naik pada masa pandemi 

2020. 

Sumber: World Bank 2025, diolah. 

 

 

Dalam konteks negara-negara upper-middle-income anggota G20, hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dan pengangguran tersebut tidak selalu berjalan linier. 

Dalam beberapa kasus, ekonomi dapat tumbuh tanpa menciptakan cukup lapangan 

kerja, terutama jika pertumbuhan tersebut didorong oleh sektor-sektor yang padat 

modal dan bukan padat karya. Sebaliknya, tingkat pengangguran bisa saja menurun 

meskipun pertumbuhan ekonomi rendah atau bahkan negatif (Sinha, 2022). Seperti 

yang terlihat pada kasus Argentina, yang mungkin disebabkan oleh faktor lain 

seperti peningkatan sektor informal, migrasi tenaga kerja, atau perubahan dalam 

partisipasi angkatan kerja. 

Grafik 1. 2 Persentase pengangguran di negara G20 kategori upper middle 

income tahun 2010-2024 
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Selain tantangan pengangguran, ketimpangan pendapatan juga menjadi persoalan 

krusial yang berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi di negara-negara upper-

middle-income anggota G20. Dalam banyak kasus, pertumbuhan ekonomi yang 

terjadi tidak disertai dengan pemerataan distribusi pendapatan, sehingga manfaat 

pembangunan hanya dinikmati oleh kelompok tertentu. Ketimpangan ini 

menciptakan kesenjangan sosial yang dapat menghambat efektivitas pertumbuhan 

dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan secara luas 

(Febtiyanto, 2017) 

Sumber: World Bank 2025, diolah. 

 

 

Dapat terlihat dari grafik 1.3 menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan tetap 

menjadi tantangan struktural yang signifikan sepanjang periode 2010–2024. Afrika 

Selatan secara konsisten mencatat tingkat ketimpangan tertinggi, stabil pada kisaran 

63%, mencerminkan distribusi pendapatan yang sangat tidak merata meskipun 

terjadi pertumbuhan ekonomi di beberapa periode. 

Brasil dan Meksiko juga menunjukkan tingkat ketimpangan relatif tinggi, dengan 

nilai Gini berada pada kisaran 50% untuk Brasil dan 45–49% untuk Meksiko. 

Grafik 1. 3 Persentase ketimpangan pendapatan di negara G20 kategori 

upper middle income tahun 2010-2024 
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Pergerakan indikator yang cenderung stagnan mengindikasikan bahwa upaya 

kebijakan redistributif belum memberikan perubahan besar dalam jangka panjang. 

Sementara itu, Argentina mengalami fluktuasi moderat dengan kecenderungan 

sedikit menurun pada beberapa tahun, namun tetap berada di kisaran 41–43%. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketimpangan masih menjadi isu penting meskipun negara 

tersebut mengalami dinamika ekonomi yang tajam. Cina terlihat memiliki tingkat 

ketimpangan yang lebih rendah dibanding negara lain dalam tabel, dengan tren 

penurunan dari sekitar 43% pada awal dekade menjadi sekitar 37–39% di tahun-

tahun berikutnya. Meski demikian, nilai tersebut tetap mencerminkan tantangan 

distribusi pendapatan yang signifikan bagi negara dengan populasi terbesar di 

dunia. Turki menunjukkan fluktuasi yang cukup berarti, bergerak dari sekitar 38% 

menjadi lebih dari 44% pada beberapa tahun, sebelum kembali turun mendekati 

41%. Ketimpangan yang bergejolak ini mengindikasikan adanya pengaruh kuat dari 

kondisi ekonomi domestik, pasar tenaga kerja, dan kebijakan sosial. 

Meskipun penurunan ketimpangan ini relatif tipis, tren ini menunjukkan adanya 

upaya dan potensi perbaikan dalam distribusi pendapatan di beberapa negara. 

Negara seperti Brazil, Afrika Selatan, dan Meksiko memiliki tingkat ketimpangan 

yang tinggi, bahkan meskipun mereka mengalami pertumbuhan ekonomi dalam 

beberapa tahun terakhir. Ketimpangan yang persisten ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan belum inklusif dan tidak cukup mendorong mobilitas ekonomi 

masyarakat kelas bawah. Dalam jangka panjang, ketimpangan pendapatan yang 

tinggi dapat memperburuk stabilitas sosial, mengurangi produktivitas, serta 

menurunkan kepercayaan terhadap institusi ekonomi dan politik. 

Dalam kerangka pembangunan jangka panjang, ketimpangan pendapatan yang 

tinggi dapat memperburuk stabilitas sosial, mengurangi produktivitas, serta 

menurunkan kepercayaan terhadap institusi ekonomi dan politik. Ketika sebagian 

besar pendapatan terkonsentrasi pada kelompok atas, maka daya beli masyarakat 

secara umum menurun, yang berdampak pada rendahnya permintaan domestic 

salah satu komponen penting dalam menjaga pertumbuhan yang stabil (Choiri et 

al., 2025). Selain itu, ketimpangan yang tajam cenderung membatasi akses 

masyarakat miskin terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang ekonomi 
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lainnya, sehingga mempersempit basis sumber daya manusia produktif dalam 

jangka panjang. Hal ini berpotensi menciptakan lingkaran setan kemiskinan dan 

eksklusi ekonomi yang sulit diputus, terutama di negara-negara upper-middle-

income yang belum berhasil membangun sistem perlindungan sosial dan 

redistribusi yang efektif (Sriharini & Al Fajar, 2024). 

Dalam konteks pembangunan ekonomi negara G20 kategori upper-middle-income, 

peran investasi asing langsung/Foreign Direct Investment (FDI) menjadi sangat 

penting karena dapat meningkatkan produktivitas, mendorong transfer teknologi, 

serta memperluas kapasitas produksi nasional. Dalam banyak kasus, FDI 

berkontribusi terhadap percepatan pertumbuhan PDB, terutama ketika diarahkan 

pada sektor-sektor strategis seperti manufaktur dan infrastruktur (Brahmantara, 

2023). FDI memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 

karena melalui aliran investasi asing, negara dapat memperoleh tambahan modal, 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan produktivitas, serta mendorong transfer 

teknologi dan manajemen modern, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

peningkatan output nasional dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Siboro 

et al., 2025). 

Dapat dilihat pada grafik 1.4 Data FDI periode 2010–2024 menunjukkan fluktuasi 

yang cukup signifikan di berbagai negara, mencerminkan kondisi ekonomi global, 

stabilitas politik, serta daya tarik investasi masing-masing negara. 

Beberapa negara seperti Brasil, Meksiko, dan Argentina memperlihatkan pola FDI 

yang relatif stabil pada kisaran 2–4% dari PDB sepanjang dekade tersebut, 

meskipun tetap mengalami naik turun seiring perubahan iklim investasi global. 

Brasil, misalnya, sering berada di posisi tertinggi dalam kelompok ini, dengan 

pencapaian sekitar 3–4% hampir setiap tahun, menandakan kapasitas ekonomi yang 

besar dan pasar domestik yang menarik. 

Afrika Selatan menampilkan FDI yang sangat fluktuatif. Pada tahun-tahun awal 

(2010–2014), FDI tumbuh moderat, namun mengalami penurunan pada 2015–2017 

sebelum melonjak tajam menjadi hampir 10% pada 2021, kemungkinan 

dipengaruhi oleh pemulihan pascapandemi dan kebijakan reformasi investasi. 
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Setelah itu, angkanya kembali turun, mencerminkan tantangan struktural yang 

masih dihadapi negara tersebut. 

Di sisi lain, Cina menunjukkan tren penurunan FDI yang cukup jelas dari 2010 

hingga 2024. Dari angka sekitar 4% pada awal periode, FDI terus menurun hingga 

di bawah 1% menjelang 2023–2024. Hal ini menggambarkan perubahan orientasi 

ekonomi Cina menuju pasar domestik serta meningkatnya ketegangan geopolitik 

yang menurunkan minat investasi asing. Turki memperlihatkan FDI yang 

cenderung stabil namun relatif rendah, berada di kisaran 1–2% sepanjang periode. 

Rendahnya stabilitas ekonomi makro dan gejolak politik turut mempengaruhi daya 

tarik investasi negara tersebut. 

Sumber: World Bank 2025, diolah 

 

 

Di beberapa negara, FDI cenderung terkonsentrasi pada sektor-sektor padat modal 

yang kurang menyerap tenaga kerja, sehingga tidak secara langsung menurunkan 

tingkat pengangguran. Selain itu, jika FDI lebih banyak terkonsentrasi di kawasan 

perkotaan atau sektor-sektor modern, ketimpangan pendapatan antarwilayah dan 

antarkelompok masyarakat dapat semakin melebar. Misalnya, di negara seperti 

Grafik 1. 4 Persentase Foreign Direct Investment (FDI) di negara G20 

kategori upper middle income tahun 2010-2024 
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Meksiko dan Brazil, FDI tinggi tidak selalu sejalan dengan penurunan 

ketimpangan, karena manfaat investasi belum tersebar merata secara geografis 

maupun sektoral. Agar FDI dapat berkontribusi maksimal dalam mendorong 

pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan, negara-negara tersebut perlu 

memperkuat kebijakan industri, infrastruktur, serta pendidikan dan pelatihan tenaga 

kerja agar mampu menjawab kebutuhan sektor-sektor yang menjadi tujuan investasi 

(Nugraha, 2015).  

Hasil penelitian Rauf (2024) menunjukkan bahwa FDI secara signifikan 

berkontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB) negara dengan mendukung 

pembentukan modal dan meningkatkan daya saing bisnis lokal melalui transfer 

teknologi dan efisiensi operasional. 

Keterbukaan perdagangan juga merupakan faktor penting yang berperan dalam 

menentukan arah pertumbuhan ekonomi negara upper-middle-income anggota 

G20. Secara teori, peningkatan keterbukaan perdagangan memungkinkan negara 

untuk mengakses pasar yang lebih luas, memperoleh teknologi dan input produksi 

dengan biaya lebih efisien, serta mendorong sektor ekspor untuk tumbuh lebih cepat 

(Putra et al., 2025). Dalam konteks upper middle income, keterbukaan perdagangan 

menjadi salah satu strategi penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, karena negara-negara dalam kategori ini umumnya memiliki 

kapasitas industri yang sedang berkembang dan mulai terintegrasi dalam rantai 

pasok global. Selain itu, keterbukaan perdagangan juga mendorong persaingan 

yang sehat dan mendorong perusahaan domestik untuk meningkatkan kualitas serta 

efisiensi produksinya (Rahmadiza, 2024). 

Dapat dilihat dari grafik 1.5 Secara umum, negara seperti Meksiko, Turki, dan 

Afrika Selatan menunjukkan tingkat keterbukaan perdagangan yang relatif tinggi 

sepanjang periode pengamatan. Meksiko bahkan mengalami peningkatan 

signifikan dari 59,3% pada 2010 menjadi 88,5% pada 2022, mencerminkan 

ketergantungan yang kuat pada perdagangan internasional, terutama melalui 

integrasinya dengan pasar Amerika Utara. Pola serupa terlihat pada Turki dan 
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Afrika Selatan yang juga mengalami kenaikan sebelum sedikit menurun pada 

2023–2024. 

Sebaliknya, Argentina dan Brasil memiliki tingkat keterbukaan perdagangan yang 

lebih rendah. Argentina bahkan mengalami penurunan drastis pada 2014–2015, 

sejalan dengan kebijakan proteksionis dan krisis ekonomi yang mempersempit 

ruang perdagangan luar negeri. Brasil menunjukkan tren fluktuatif, namun secara 

umum berada pada kisaran 22–38%, merefleksikan struktur ekonomi domestik 

yang lebih besar dan ketergantungan yang tidak sebesar negara lain pada 

perdagangan global. 

Sumber: World Bank 2025, diolah 

 

 

Sementara itu, Cina memiliki pola berbeda, keterbukaan perdagangannya justru 

menunjukkan penurunan dari 50,7% pada 2010 ke sekitar 37% pada 2024. Hal ini 

mengindikasikan transisi Cina menuju ekonomi berbasis konsumsi domestik yang 

lebih kuat, serta penyesuaian terhadap kondisi global dan kebijakan internal. 

Grafik 1. 5 Persentase keterbukaan perdagangan di negara G20 kategori 

upper middle income tahun 2010-2024 
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Dalam praktiknya, negara seperti Cina telah memanfaatkan keterbukaan 

perdagangan untuk mendorong pertumbuhan industri manufaktur dan menarik 

lebih banyak FDI, yang kemudian berkontribusi pada peningkatan PDB. Namun 

demikian, manfaat dari perdagangan internasional tidak selalu tersebar merata. Di 

beberapa negara, keterbukaan perdagangan justru memperbesar kesenjangan jika 

keuntungan dari ekspor hanya dinikmati oleh sektor tertentu atau wilayah tertentu 

yang sudah lebih maju. Selain itu, ketika struktur ekonomi tidak siap menghadapi 

persaingan global, keterbukaan yang terlalu cepat dapat melemahkan sektor 

domestik, memperbesar pengangguran, dan memperdalam ketimpangan 

pendapatan. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengangguran, 

ketimpangan pendapatan, Foreign Direct Investment (FDI) dan keterbukaan 

perdagangan merupakan variabel-variabel penting yang saling berkaitan dan 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya di negara-negara 

G20 kategori upper middle income. Negara-negara dalam kategori ini tengah berada 

pada fase pembangunan yang krusial, di mana pertumbuhan ekonomi sangat 

bergantung pada stabilitas makroekonomi dan efektivitas kebijakan dalam 

mengelola lapangan kerja serta menarik investasi asing. ketidakseimbangan dalam 

salah satu aspek dapat menghambat efektivitas pertumbuhan, sementara sinergi 

yang baik di antara keempat variabel tersebut berpotensi mendorong pembangunan 

yang inklusif, berkelanjutan, dan mampu membawa negara keluar dari jebakan 

pendapatan menengah.  

Dengan melihat dinamika yang terjadi di negara-negara G20 kategori upper middle 

income, penting untuk dilakukan analisis lebih lanjut mengenai sejauh mana ketiga 

variabel tersebut mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara empiris. Karena itu 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengangguran, 

Ketimpangan Pendapatan, FDI, Dan Keterbukaan Perdagangan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Negara G20 Kategori Upper Middle Income”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan yang telah dipaparkan, maka, rumusan 

masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024? 

2. Bagaimana pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024? 

3. Bagaimana pengaruh Foregin Direct Investment (FDI) terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024? 

4. Bagaimana pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024? 

5. Bagaimana secara simultan pengaruh pengangguran, ketimpangan pendapatan, 

Foreign Direct Investment (FDI) dan keterbukaan perdagangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 

2010-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan pada penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menganalisa pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024 

2. Untuk menganalisa pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024 

3. Untuk menganalisa pengaruh Foregin Direct Investment (FDI) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 

2010-2024 

4. Untuk menganalisa pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024 

5. Untuk menganalisa pengaruh pengangguran, ketimpangan pendapatan, Foreign 

Direct Investment (FDI) dan keterbukaan perdagangan secara simultan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 

2010-2024. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur yang ada, serta 

berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi. 

Dengan mengintegrasikan berbagai variabel dan pendekatan analitis, penelitian 

ini diharapkan dapat membantu memperjelas mekanisme yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, serta menawarkan kerangka kerja konseptual yang 

dapat digunakan untuk penelitian lanjutan di masa mendatang. Temuan dari 

penelitian ini juga diharapkan dapat menginspirasi kajian lebih lanjut tentang 

peran kebijakan ekonomi dalam pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

b) Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis dalam memahami 

kondisi makroekonomi yang mempengaruhi dinamika pertumbuhan sehingga 

dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Peran Pemerintah 

Pemerintah memegang peranan yang sangat penting dalam mengatur dan 

mengelola perekonomian suatu negara, pemerintah berperan sebagai aktor utama 

dalam perumusan, pelaksanaan, dan pengawasan kebijakan publik yang bertujuan 

untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Pemerintah memiliki tanggung jawab 

untuk menciptakan regulasi yang adil, menyediakan pelayanan publik, serta 

menjaga stabilitas sosial dan ekonomi. Menurut Richard A. Musgrave (1989) 

peranan pemerintah dapat diklasifikasikan dalam: 

1) Peran Alokasi merupakan fungsi pemerintah untuk mengalokasikan sumber- 

sumber dan agar lebih optimal penggunaannya. 

2) Peran Distribusi merupakan fungsi pemerintah untuk menyesuaikan pembagian 

pendapatan dan mensejahterakan masyarakat 

3) Peran Stabilisasi merupakan fungsi pemerintah untuk meningkatkan 

kesempatan kerja serta stabilitas harga barang-barang kebutuhan ekonomi.  

Selain itu, Pemerintah berfungsi sebagai regulator dan fasilitator dalam 

menciptakan iklim ekonomi yang kondusif melalui kebijakan fiskal dan moneter 

yang tepat sasaran. 

Dalam konteks pembangunan, pemerintah berperan sebagai fasilitator, regulator, 

dan katalisator yang mengarahkan sumber daya agar dimanfaatkan secara optimal. 

1. Fasilitator, pemerintah menciptakan iklim yang kondusif bagi berbagai pihak, 

termasuk sektor swasta, masyarakat sipil, dan lembaga internasional, untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembangunan. 

2. Regulator, pemerintah menetapkan aturan, kebijakan, dan standar yang menjadi 

landasan pelaksanaan pembangunan agar berlangsung secara tertib, adil, dan 

berkelanjutan. 
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3. Katalisator, pemerintah mendorong percepatan pembangunan melalui inovasi 

kebijakan, insentif fiskal, dan intervensi strategis pada sektor-sektor 

prioritas.ekonomi dan meningkatkan beban pada sistem kesejahteraan sosial. 

2.1.2 Pertumbuhan Ekonomi 

2.1.2.1 Definisi Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Todaro & Smith (2006) pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses 

peningkatan kapasitas produktif dalam suatu perekonomian secara terus menerus 

atau berkesinambungan sepanjang waktu sehingga menghasilkan tingkat 

pendapatan dan output nasional yang semakin lama semakin besar. Menurut 

definisi World Bank, pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan output barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode waktu tertentu.  Pertumbuhan 

ekonomi mencerminkan kemampuan suatu negara untuk memperluas kapasitas 

produksinya, meningkatkan pendapatan per kapita, serta memperbaiki 

kesejahteraan masyarakatnya dari waktu ke waktu. World Bank menggunakan 

indikator pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai tolak ukur utama, 

dan menyoroti bahwa pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan memerlukan 

kebijakan makroekonomi yang kuat, investasi pada modal manusia dan 

infrastruktur, serta reformasi struktural untuk meningkatkan produktivitas dan daya 

saing ekonomi. Biasanya diukur melalui peningkatan Produk Domestik Bruto 

(PDB) riil per kapita. PDB riil digunakan karena telah disesuaikan terhadap inflasi, 

sehingga mencerminkan pertumbuhan aktual dalam output ekonomi suatu negara 

tanpa dipengaruhi oleh perubahan harga. 

Secara matematis, pertumbuhan ekonomi dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑷𝒆𝒓𝒕𝒖𝒎𝒃𝒖𝒉𝒂𝒏 𝑬𝒌𝒐𝒏𝒐𝒎𝒊 =  
𝑷𝑫𝑩 𝑹𝒊𝒊𝒍 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 𝑰𝒏𝒊−𝑷𝑫𝑩 𝑹𝒊𝒊𝒍 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 𝑳𝒂𝒍𝒖

𝑷𝑫𝑩 𝑹𝒊𝒊𝒍 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 𝑳𝒂𝒍𝒖
 𝑿 𝟏𝟎𝟎%  

Sumber: World Bank 

Menurut World Bank, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif 

merupakan kunci utama dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi tidak hanya mencerminkan 
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peningkatan output semata, tetapi juga mencerminkan efektivitas alokasi sumber 

daya, peningkatan produktivitas, serta perluasan kesempatan kerja. 

Dalam teori ekonomi, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti akumulasi modal, kemajuan teknologi, peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, serta efisiensi dalam distribusi dan alokasi sumber daya. Ketika faktor-

faktor ini meningkat, produktivitas dalam perekonomian juga akan meningkat, 

sehingga mendorong pertumbuhan output secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

pemerintah biasanya berupaya menciptakan kebijakan yang mendukung investasi, 

pendidikan, dan inovasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Namun, pertumbuhan ekonomi tidak selalu disertai dengan 

pemerataan hasil pembangunan. Dalam beberapa kasus, pertumbuhan tinggi dapat 

terjadi bersamaan dengan ketimpangan distribusi pendapatan dan meningkatnya 

pengangguran, terutama jika sektor-sektor yang berkembang tidak menyerap 

banyak tenaga kerja. 

2.1.2.2 Teori Pertumbuhan Neoklasik (Solow-Swan Model) 

Teori pertumbuhan ekonomi neoklasik, yang dipelopori oleh Robert Solow dan 

Trevor Swan pada tahun 1950-an, menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang ditentukan oleh akumulasi modal, pertumbuhan tenaga kerja, dan 

kemajuan teknologi. Model ini menekankan bahwa perekonomian akan bergerak 

menuju kondisi steady state, yaitu titik di mana tingkat pertumbuhan output, modal, 

dan tenaga kerja berada dalam keseimbangan. 

Dalam kerangka neoklasik, peningkatan output suatu negara terutama dipengaruhi 

oleh dua faktor utama: modal fisik (capital) dan tenaga kerja (labor). Namun, 

kontribusi kedua faktor tersebut menunjukkan pola diminishing returns, yaitu 

semakin banyak modal ditambahkan, kenaikan output yang dihasilkan akan 

semakin menurun apabila tidak diikuti kemajuan teknologi. Dengan demikian, teori 

ini menegaskan bahwa kemajuan teknologi merupakan pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang karena mampu meningkatkan produktivitas 

baik modal maupun tenaga kerja. 
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Teori neoklasik juga menjelaskan bahwa perekonomian akan selalu menuju 

konvergensi, di mana negara-negara berpendapatan rendah berpotensi tumbuh lebih 

cepat dibanding negara berpendapatan tinggi karena masih memiliki ruang besar 

untuk menambah akumulasi modal. Namun proses konvergensi tersebut hanya 

dapat terjadi apabila negara mampu menciptakan iklim investasi yang kondusif, 

meningkatkan efisiensi pasar, dan mengadopsi teknologi baru secara berkelanjutan. 

2.1.3 Pengangguran 

2.1.3.1 Definisi Pengangguran 

Menurut definisi dari World Bank, pengangguran adalah mereka yang tidak 

memiliki pekerjaan, sedang mencari pekerjaan pada masa lalu, dan saat ini sedang 

mencari pekerjaan, termasuk mereka yang kehilangan pekerjaan atau yang telah 

meninggalkan pekerjaan mereka secara sukarela. Mereka yang tidak mencari 

pekerjaan tetapi memiliki rencana untuk pekerjaan di masa mendatang juga 

dihitung sebagai pengangguran. Beberapa pengangguran tidak dapat dihindari. 

Setiap saat, beberapa pekerja menganggur sementara karena pemberi kerja mencari 

pekerja yang tepat dan pekerja mencari pekerjaan yang lebih baik. 

Secara matematis, pengangguran dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑷𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏𝒈𝒈𝒖𝒓𝒂𝒏 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏𝒈𝒈𝒖𝒓𝒂𝒏

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑨𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: World Bank 

Dalam rumus ini, jumlah pengangguran adalah jumlah orang yang tidak bekerja 

tetapi sedang aktif mencari pekerjaan dan tersedia untuk bekerja selama periode 

referensi. angkatan Kerja Total adalah jumlah total dari orang yang bekerja dan 

orang yang menganggur (usia kerja yang aktif secara ekonomi). 

Tingkat pengangguran yang tinggi memiliki berbagai dampak negatif, baik secara 

ekonomi, sosial, maupun psikologis. Dampak ekonomi meliputi hilangnya 

pendapatan nasional akibat tenaga kerja yang tidak termanfaatkan secara optimal. 
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Selain itu, pengangguran yang berkepanjangan dapat memperburuk ketimpangan 

ekonomi dan meningkatkan beban pada sistem kesejahteraan sosial. 

2.1.3.2 Teori Hukum Okun 

Teori Hukum Okun (Okun’s Law) merupakan salah satu teori ekonomi makro yang 

menggambarkan hubungan negatif antara pertumbuhan output suatu negara dan 

pengangguran. Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh ekonom Amerika Serikat, 

Arthur Okun, pada tahun 1962. Inti dari hukum ini menyatakan bahwa ketika 

pertumbuhan ekonomi riil meningkat di atas tingkat pertumbuhan potensialnya, 

maka tingkat pengangguran cenderung menurun. Sebaliknya, jika pertumbuhan 

ekonomi melambat atau negatif, maka tingkat pengangguran akan meningkat. 

Hubungan ini bersifat empiris dan mencerminkan kenyataan bahwa output nasional 

dan permintaan tenaga kerja memiliki keterkaitan erat. 

Secara umum, hukum Okun menyatakan bahwa untuk setiap penurunan 1% dalam 

tingkat pengangguran, Produk Domestik Bruto (PDB) riil harus tumbuh sekitar 

2%–3% di atas tingkat pertumbuhan potensial. Koefisien tersebut bisa bervariasi 

antar negara dan waktu, tergantung pada fleksibilitas pasar tenaga kerja, struktur 

ekonomi, dan tingkat partisipasi angkatan kerja. Dengan kata lain, hukum Okun 

memberikan gambaran mengenai efisiensi suatu perekonomian dalam menciptakan 

lapangan kerja dari pertumbuhan outputnya. 

2.1.4 Ketimpangan Pendapatan 

2.1.4.1 Definisi Ketimpangan Pendapatan 

Menurut definisi dari World Bank, ketimpangan pendapatan merujuk pada 

distribusi pendapatan yang tidak merata di antara individu atau kelompok dalam 

suatu masyarakat. Ketimpangan pendapatan merupakan kondisi di mana distribusi 

pendapatan dalam suatu masyarakat tidak merata, sehingga terdapat kesenjangan 

yang signifikan antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok 

berpendapatan rendah. Fenomena ini mencerminkan perbedaan akses terhadap 

sumber daya ekonomi, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan peluang 

pengembangan diri.  
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Salah satu indikator yang paling umum digunakan untuk mengukur ketimpangan 

pendapatan adalah Indeks Gini. Indeks Gini dikembangkan oleh Corrado Gin. 

Berdasarkan World Bank Indeks Gini digunakan untuk mengukur sejauh mana 

distribusi pendapatan atau konsumsi di antara individu atau rumah tangga dalam 

suatu perekonomian menyimpang dari distribusi yang benar-benar merata. Indeks 

Gini sebesar 0 menunjukkan pemerataan yang sempurna, sedangkan indeks sebesar 

100 menunjukkan ketimpangan yang sempurna. 

Secara matematis, ketimpangan pendapatan dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑮𝒊𝒏𝒊 = 𝟏 −  ∑ 𝒇𝒊 (𝒀𝒊 + 𝒀𝒊 − 𝟏)

𝒏

𝒊=𝟏

  

Sumber: World Bank 

Di mana fi adalah persentase penduduk pada kelas pendapatan ke-i, Yi adalah 

persentase kumulatif pendapatan yang diterima oleh kelas ke-i, Yi−1 adalah 

persentase kumulatif pendapatan pada kelas sebelumnya, dan n adalah jumlah kelas 

atau kelompok pendapatan. 

Ketimpangan pendapatan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik struktural 

maupun individual. Secara struktural, ketimpangan dapat timbul akibat perbedaan 

akses terhadap pendidikan, pekerjaan, dan layanan dasar, serta ketidakseimbangan 

pembangunan antar wilayah. Sementara dari sisi individu, faktor seperti tingkat 

pendidikan, keterampilan, dan kepemilikan aset sangat mempengaruhi kemampuan 

seseorang memperoleh pendapatan. Ketimpangan juga dapat diperparah oleh 

kebijakan ekonomi yang tidak berpihak kepada kelompok rentan atau oleh sistem 

perpajakan dan distribusi sosial yang tidak efektif. 

Ketimpangan pendapatan yang tinggi dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, 

baik secara ekonomi, sosial, maupun politik. Secara ekonomi, ketimpangan dapat 

menghambat pertumbuhan yang inklusif karena menurunkan daya beli masyarakat 

dan mempersempit pasar domestik. Secara sosial, ketimpangan dapat menciptakan 

kecemburuan, konflik antar kelas sosial, serta memperbesar jurang antara si kaya 



22 

 

dan si miskin. Secara politik, ketimpangan yang ekstrem dapat mengancam 

stabilitas dan legitimasi pemerintah karena dianggap gagal menciptakan keadilan 

sosial. 

2.1.4.2 Teori Kurva Kuznets  

Teori Kurva Kuznets merupakan salah satu teori paling berpengaruh dalam kajian 

ketimpangan pendapatan dan pembangunan ekonomi. Teori ini dikemukakan oleh 

ekonom Simon Kuznets pada awal 1950-an berdasarkan hasil observasi terhadap 

data pertumbuhan ekonomi di beberapa negara maju dan berkembang. Inti dari teori 

ini adalah bahwa ketimpangan pendapatan tidak selalu meningkat seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi, melainkan mengikuti pola yang menyerupai huruf "U 

terbalik" (inverted-U curve). Dalam tahap awal pertumbuhan ekonomi, 

ketimpangan pendapatan cenderung meningkat, namun setelah mencapai titik 

tertentu (titik balik atau turning point), ketimpangan akan mulai menurun seiring 

dengan meningkatnya pendapatan per kapita dan perkembangan institusi sosial 

serta ekonomi. 

Menurut teori ini, pada tahap awal industrialisasi, sebagian besar keuntungan 

ekonomi hanya dinikmati oleh kelompok tertentu, biasanya yang berada di sektor 

modern seperti industri dan jasa, sementara kelompok lain yang masih bergantung 

pada sektor tradisional seperti pertanian tertinggal. Perpindahan penduduk dari 

sektor tradisional ke sektor modern menciptakan ketimpangan yang lebih besar 

karena perbedaan produktivitas dan penghasilan antar sektor. Namun, seiring 

berjalannya waktu, manfaat pertumbuhan ekonomi mulai tersebar lebih merata 

melalui peningkatan pendidikan, pemerataan infrastruktur, reformasi institusi, dan 

kebijakan redistribusi pendapatan, sehingga ketimpangan mulai menurun. Kurva 

Kuznets sangat relevan dalam menjelaskan fenomena ketimpangan pendapatan di 

negara-negara yang sedang mengalami transisi dari ekonomi agraris ke ekonomi 

industri atau dari negara berkembang menuju negara maju. 
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2.1.5 Foreign Direct Investmen (FDI) 

2.1.5.1 Definisi Foreign Direct Investmen (FDI) 

Menurut definisi World Bank, Foreign Direct Investment (FDI) atau penanaman 

modal asing langsung merupakan salah satu komponen penting dalam 

perekonomian global yang mencerminkan masuknya modal dari luar negeri ke 

suatu negara dengan tujuan untuk membangun atau mengakuisisi aset produktif 

seperti pabrik, perusahaan, atau infrastruktur bisnis lainnya. FDI biasanya 

melibatkan pembukaan cabang, anak perusahaan, atau akuisisi perusahaan yang 

sudah ada di negara tujuan investasi. Hal ini membedakan FDI dari investasi 

portofolio, di mana investor hanya membeli saham atau obligasi di perusahaan 

asing tanpa adanya kontrol langsung. 

Salah satu karakteristik utama FDI adalah keberadaan pengendalian aktif atas 

operasi bisnis yang dilakukan di negara tuan rumah. Investor asing tidak hanya 

menanamkan modal, FDI juga merupakan salah satu cara utama untuk 

memfasilitasi penyebaran teknologi dan inovasi di negara penerima dengan cara 

transfer teknologi dan praktik manajerial yang lebih maju.  

World Bank menunjukkan jumlah bersih FDI yang masuk ke suatu negara dalam 

periode tertentu, dinyatakan sebagai persentase terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) negara tersebut. 

Secara matematis, pertumbuhan ekonomi dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑭𝑫𝑰 (% 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝑷𝑫𝑩) =  
𝑭𝑫𝑰 𝑴𝒂𝒔𝒖𝒌 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 (𝑵𝒆𝒕 𝒊𝒏𝒇𝒍𝒐𝒘𝒔)

𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌 𝑫𝒐𝒎𝒆𝒔𝒕𝒊𝒌 𝑩𝒓𝒖𝒕𝒐 (𝑷𝑫𝑩)
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: World Bank 

Tujuan utama dari FDI adalah untuk mendapatkan keuntungan ekonomi yang 

berkelanjutan. Perusahaan asing mencari lokasi dengan biaya produksi yang lebih 

rendah, akses ke pasar yang lebih luas, atau ketersediaan sumber daya alam yang 

berharga. Dengan melakukan FDI, perusahaan berharap untuk meraih tingkat 

pengembalian yang lebih tinggi dibandingkan dengan investasi domestik. Hal ini 

menjadi daya tarik tersendiri bagi banyak negara, terutama yang memiliki 
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kebijakan pro-investasi yang dapat menjamin keamanan investasi dan kemudahan 

dalam berbisnis. 

2.1.5.2 Teori Harrod-Domar 

Teori Harrod-Domar, yang dikembangkan secara terpisah oleh Sir Roy Harrod 

(Inggris) pada tahun 1939 dan Evsey Domar (Amerika Serikat) pada tahun 1946, 

merupakan salah satu model pertumbuhan awal yang sangat berpengaruh dalam 

pemikiran ekonomi pembangunan. Teori Harrod-Domar merupakan salah satu teori 

pertumbuhan ekonomi klasik yang menekankan peran penting investasi dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Inti dari teori Harrod-Domar 

adalah bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung pada dua hal utama, yaitu tingkat 

tabungan dan produktivitas modal (yang diukur dengan incremental capital-output 

ratio atau ICOR). Semakin tinggi tingkat tabungan dan semakin efisien penggunaan 

modal, maka semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai. 

Secara matematis, teori ini dirumuskan dengan persamaan: 

𝒈 =  
𝒔

𝒌
  

Sumber: The Harrod-Dommar growth model 

Di mana g adalah laju pertumbuhan ekonomi, s adalah rasio tabungan terhadap 

pendapatan nasional, dan k adalah ICOR, yaitu jumlah tambahan modal yang 

diperlukan untuk menghasilkan satu unit tambahan output. Dari rumus ini terlihat 

bahwa agar suatu negara dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, diperlukan tingkat tabungan yang cukup tinggi serta efisiensi dalam 

penggunaan investasi atau modal. Jika negara tidak dapat meningkatkan tabungan 

atau jika efisiensi penggunaan modal rendah (ICOR tinggi), maka pertumbuhan 

ekonomi akan terhambat. 

Implikasi kebijakan yang paling menonjol dari model Harrod-Domar adalah 

penekanan pada pentingnya akumulasi modal sebagai pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi. Untuk negara-negara berkembang yang umumnya memiliki 

tingkat tabungan domestik rendah dan rasio modal-output yang tinggi (yang berarti 

investasi kurang efisien), model ini menyarankan dua jalur utama untuk 
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meningkatkan pertumbuhan: meningkatkan tingkat tabungan domestik (misalnya 

melalui kebijakan fiskal atau insentif) atau menarik investasi dari luar negeri 

(seperti bantuan asing atau investasi langsung asing). Banyak negara berkembang 

pada pertengahan abad ke-20 menggunakan model ini sebagai dasar perencanaan 

pembangunan mereka, dengan fokus pada mobilisasi sumber daya untuk investasi. 

Dalam konteks FDI, masuknya investasi asing langsung dapat dianggap sebagai 

sumber modal eksternal yang meningkatkan akumulasi modal di negara penerima. 

Dengan demikian, FDI tidak hanya menambah stok modal tetapi juga dapat 

meningkatkan kapasitas produksi, teknologi, serta transfer pengetahuan yang 

berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi. 

2.1.6 Keterbukaan Perdagangan  

2.1.6.1 Definisi Keterbukaan Perdagangan 

Menurut definisi World Bank, keterbukaan perdagangan (trade openness) 

umumnya mengacu pada jumlah ekspor dan impor barang dan jasa yang diukur 

sebagai bagian dari Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara. Keterbukaan 

perdagangan merupakan indikator penting dalam kinerja ekonomi makro dan sering 

digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu negara terlibat dalam perdagangan 

internasional.  

Keterbukaan perdagangan merujuk pada sejauh mana suatu negara terlibat dalam 

aktivitas perdagangan internasional, baik melalui ekspor maupun impor barang dan 

jasa. Keterbukaan ini mencerminkan integrasi ekonomi suatu negara dengan pasar 

global. Secara umum, keterbukaan perdagangan dapat diartikan sebagai kebijakan 

dan praktik yang mendukung penghapusan hambatan tarif maupun non-tarif serta 

mendorong aliran bebas barang, jasa, dan modal lintas negara. Dalam konteks 

ekonomi makro, keterbukaan perdagangan sering diukur dengan rasio total ekspor 

dan impor terhadap produk domestik bruto (PDB). Semakin tinggi rasio tersebut, 

semakin terbuka suatu perekonomian terhadap arus perdagangan internasional.  

  



26 

 

Secara matematis, pertumbuhan ekonomi dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑲𝒆𝒕𝒆𝒓𝒃𝒖𝒌𝒂𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒅𝒂𝒈𝒂𝒏𝒈𝒂𝒏 =  
(𝑬𝒌𝒔𝒑𝒐𝒓 + 𝑰𝒎𝒑𝒐𝒓)

𝑷𝑫𝑩
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: World Bank 

Menurut World Bank dan literatur ekonomi internasional, keterbukaan perdagangan 

dianggap sebagai salah satu indikator utama yang menunjukkan komitmen suatu 

negara terhadap liberalisasi ekonomi dan integrasi pasar global. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat keterbukaan 

perdagangan suatu negara, seperti kebijakan perdagangan, kondisi ekonomi, 

infrastruktur, dan kualitas sumber daya manusia. Kebijakan pemerintah yang 

mendukung atau menghambat perdagangan internasional melalui pengurangan 

tarif, penghapusan kuota, dan penandatanganan perjanjian perdagangan dapat 

meningkatkan keterbukaan perdagangan. Selain itu, pertumbuhan ekonomi yang 

kuat sering kali berbanding lurus dengan peningkatan keterbukaan perdagangan, 

karena negara yang tumbuh cenderung mencari pasar baru. Infrastruktur yang 

memadai, seperti pelabuhan, jalan, dan sistem transportasi yang efisien, juga 

berperan penting dalam mendukung perdagangan. Kualitas sumber daya manusia, 

yang mencakup tingkat pendidikan dan keterampilan tenaga kerja, turut 

mempengaruhi daya saing produk dalam perdagangan internasional. 

2.1.6.2 Teori Pertumbuhan Endogen 

Teori pertumbuhan endogen merupakan pendekatan modern dalam ekonomi yang 

berusaha menjelaskan sumber pertumbuhan ekonomi jangka panjang dari dalam 

sistem ekonomi itu sendiri, bukan hanya dari faktor eksternal. Teori ini 

dikembangkan pada akhir 1980-an oleh para ekonom seperti Paul Romer dan 

Robert Lucas. Berbeda dengan teori pertumbuhan neoklasik yang mengasumsikan 

kemajuan teknologi sebagai faktor eksogen (dari luar sistem), teori pertumbuhan 

endogen menekankan bahwa kemajuan teknologi, akumulasi modal, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, serta inovasi merupakan hasil dari aktivitas ekonomi 

dan kebijakan yang dijalankan oleh negara itu sendiri. Tokoh-tokoh penting dalam 

pengembangan teori ini antara lain Paul Romer, Robert Lucas, dan Robert Barro. 
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Dalam kaitannya dengan keterbukaan perdagangan, teori pertumbuhan endogen 

memandang bahwa semakin terbukanya suatu negara terhadap perdagangan 

internasional akan mempercepat proses pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa mekanisme utama. Pertama, keterbukaan 

perdagangan memungkinkan transfer teknologi dari negara maju ke negara 

berkembang melalui impor barang modal, investasi asing langsung (foreign direct 

investment/FDI), dan kerja sama internasional. Teknologi yang diadopsi dari luar 

negeri dapat mendorong produktivitas sektor-sektor domestik, sehingga 

meningkatkan output nasional secara berkelanjutan. Kedua, perdagangan 

internasional menciptakan insentif bagi perusahaan domestik untuk berinovasi agar 

tetap kompetitif di pasar global. Inovasi ini dapat berbentuk pengembangan produk, 

peningkatan proses produksi, atau efisiensi manajerial yang berdampak pada 

pertumbuhan produktivitas total faktor produksi (total factor productivity). Dalam 

kerangka pertumbuhan endogen, inovasi tersebut merupakan kunci utama dalam 

mendorong pertumbuhan jangka panjang yang berkesinambungan. 

Ketiga, keterbukaan perdagangan dapat memperluas pasar bagi barang dan jasa 

domestik. Dengan akses pasar yang lebih besar, skala produksi perusahaan 

meningkat, sehingga biaya produksi per unit menurun (economies of scale). Skala 

ekonomi ini mendorong efisiensi dan akumulasi modal yang lebih besar, yang pada 

akhirnya meningkatkan pendapatan per kapita. Selain itu, peningkatan permintaan 

terhadap tenaga kerja yang lebih terampil juga mendorong investasi dalam 

pendidikan dan pelatihan, yang secara tidak langsung meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia.  

2.1.7 Hubungan Antar Variabel 

2.1.7.1 Hubungan Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi 

Tingkat pengangguran yang tinggi dapat memberikan dampak negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Ketika banyak tenaga kerja 

menganggur, potensi sumber daya manusia yang seharusnya bisa dimanfaatkan 

untuk produksi barang dan jasa menjadi tidak optimal. Hal ini menyebabkan output 

nasional menurun atau tidak tumbuh secara maksimal. Selain itu, pengangguran 
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yang tinggi juga menurunkan daya beli masyarakat karena pendapatan mereka 

berkurang atau tidak ada, sehingga permintaan agregat dalam perekonomian 

melemah. Kondisi ini akan menyebabkan produksi menurun dan investasi menjadi 

enggan berkembang, sehingga pertumbuhan ekonomi terhambat. Selain itu, 

pengangguran yang lama dapat menimbulkan masalah sosial dan psikologis, seperti 

kemiskinan dan rendahnya keterampilan tenaga kerja (skill erosion), yang pada 

akhirnya menurunkan produktivitas tenaga kerja dan menambah beban pemerintah 

dalam bentuk subsidi atau bantuan sosial, sehingga sumber daya yang seharusnya 

dapat digunakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi menjadi terbatas. 

2.1.7.2 Hubungan Antara Indeks Gini dan Pertumbuhan Ekonomi 

Ketimpangan pendapatan yang tinggi cenderung menghambat pertumbuhan 

ekonomi karena distribusi sumber daya yang tidak merata menyebabkan rendahnya 

daya beli mayoritas masyarakat, sehingga permintaan agregat menjadi terbatas. 

Selain itu, ketimpangan yang besar dapat menimbulkan ketidakstabilan sosial dan 

politik, yang pada gilirannya mengurangi investasi dan efisiensi ekonomi. Kondisi 

ini juga dapat membatasi akses kelompok miskin terhadap pendidikan, kesehatan, 

dan peluang ekonomi, sehingga menghambat akumulasi modal manusia yang 

merupakan faktor penting dalam pertumbuhan jangka panjang. semakin tinggi nilai 

indeks Gini, umumnya pertumbuhan ekonomi cenderung melambat. 

2.1.7.3 Hubungan Antara Foreign Direct Investment (FDI) dan Pertumbuhan 

Ekonomi 

Hubungan antara FDI dan pertumbuhan ekonomi sangat erat dan saling 

mempengaruhi. FDI merupakan salah satu sumber modal eksternal yang dapat 

meningkatkan kapasitas produksi, memperbaiki infrastruktur, dan memperkenalkan 

teknologi baru dalam suatu negara. Dengan masuknya investasi asing, perusahaan 

lokal dapat memperoleh akses ke pasar internasional, peningkatan keterampilan 

tenaga kerja, serta transfer teknologi yang mendorong inovasi. Hal ini secara 

langsung maupun tidak langsung mempercepat pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan produktivitas, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan 

nasional. Selain itu, FDI juga dapat mendorong stabilitas ekonomi dan 
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memperbaiki neraca pembayaran, sehingga memberikan fondasi yang kuat untuk 

pembangunan ekonomi jangka panjang. 

2.1.7.4 Hubungan Antara Keterbukaan Perdagangan dan Pertumbuhan 

Ekonomi 

Keterbukaan perdagangan memiliki hubungan positif dengan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara, karena membuka akses pasar internasional memungkinkan 

negara untuk memanfaatkan keunggulan komparatifnya secara lebih optimal. 

Dengan keterbukaan yang tinggi, negara dapat meningkatkan ekspor yang 

mendorong produksi dalam negeri serta memperoleh barang dan teknologi impor 

yang efisien dan inovatif. Selain itu, keterbukaan perdagangan mendorong 

masuknya investasi asing langsung (FDI) yang membawa modal, teknologi, dan 

pengetahuan baru, sehingga meningkatkan produktivitas dan kapasitas produksi 

nasional. Melalui mekanisme tersebut, keterbukaan perdagangan berperan sebagai 

katalisator pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperluas pasar, 

meningkatkan daya saing, serta mendorong inovasi dan efisiensi dalam 

perekonomian. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan analisis yang 

akan dilakukan pada penelitian ini: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Hasil 

1. Aulia Pitri, 

Murtala 

Murtala, 

Tarmizi Abbas, 

Saharuddin 

(2024) 

Pengaruh Tingkat 

Inflasi, Investasi Dan 

Pengangguran 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Beberapa Negara 

Asia Tenggara 

Tingkat inflasi dalam jangka 

pendek dan Panjang 

memberikan pengaruh negatif 

serta signifikan bagi 

pertumbuhan ekonomi. 

Investasi memiliki 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka pendek maupun dalam 

jangka panjang. Pengangguran 
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No Penulis Judul Hasil 

dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang memiliki 

pengaruh positif dan signfikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Nurvia 

Handayani, 

Nurul Hanifa 

(2024) 

Pengaruh 

Ketimpangan 

Pendapatan, Tingkat 

Pendidikan dan 

Kemiskinan Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia 

Ketimpangan pendapatan 

memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

sebaliknya tingkat pendidikan 

dan kemiskinan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

3. Ravi Iqbal 

Nurdian 

Syahputra, 

Dyah Titis 

Kusuma 

Wardani, 

Muhammad Sri 

Wahyudi 

Suliswanto 

(2024) 

Pengaruh 

Ketimpangan, 

Investasi dan Inflasi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di Negara-

Negara ASEAN 

 

Variabel FDI tidak 

menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB), 

variabel Gini Index 

menunjukkan bahwa tingkat 

ketidaksetaraan ekonomi 

berdampak positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 

ASEAN, dan variabel Inflasi 

menunjukkan bahwa tingkat 

inflasi yang terkendali dapat 

memberikan dorongan positif 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

4. Fauzan Roland 

Nabongkalon 

(2023) 

Pengaruh Foreign 

Direct Investment, 

Jumlah Penduduk, 

Inflasi, dan 

Pengangguran, 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di Negara-

negara Asean Tahun 

2012 – 2021 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa FDI dan jumlah 

penduduk berdampak positif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

sementara inflasi dan 

pengangguran tidak memiliki 

dampak yang signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi. 
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No Penulis Judul Hasil 

5. Yeboah Evans 

& Dastan 

Bamwesigye 

(2023) 

Do Macroeconomic 

Factors Significantly 

Affect Economic 

Growth? Evidence 

from Ghana 

 

Hasil OLS menunjukkan 

bahwa utang luar negeri, FDI, 

dan keterbukaan perdagangan 

berdampak positif, sedangkan 

inflasi dan tingkat 

pengangguran berdampak 

negatif terhadap PDB 

6. Khoa Dang 

Duong, Long 

Luong & 

Nguyen Duy 

Suu (2022) 

 

How Foreign Direct 

Investment, Trade 

Openness, and 

Productivity Affect 

Economic Growth: 

Evidence From 90 

Middle-income 

Countries 

Temuan menunjukkan 

peningkatan persentase arus 

masuk FDI neto dan 

Keterbukaan Perdagangan 

meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi masing-masing 

sebesar 0,13% dan 0,19%. 

7. Hikmatunnisa 

Walimuda 

(2022) 

Pengaruh 

Pengeluaran 

Pemerintah, Tingkat 

Pengangguran, 

Inflasi, Dan Foreign 

Direct Invesment 

Terhadap Tingkat 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Studi 

Kasus 8 Negera 

Asean) 

Hubungan positif dan 

signifikan Foreign Direct 

Investment terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 

delapan negara ASEAN, 

sedangkan pengeluaran 

pemerintah, tingkat 

pengangguran, dan inflasi 

memiliki hubungan yang 

negatif namun signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di delapan negara 

ASEAN. 

8. Bagas 

Megondaru dan 

Maulidyah 

Indira 

Hasmarini 

(2022) 

Pengaruh Inflasi, 

Pengangguran, Modal 

Manusia, dan 

Investasi Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Seluruh 

Provinsi di Pulau 

Jawa Tahun 2020-

2021 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa, secara 

bersama-sama, semua variabel 

independen terbukti 

berpengaruh nyata terhadap 

pengangguran. Sementara itu, 

secara parsial, inflasi dan 

modal manusia masing-masing 

berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan tingkat 

pengangguran dan investasi 

https://www.researchgate.net/profile/Yeboah-Evans-2?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicHJldmlvdXNQYWdlIjoiX2RpcmVjdCJ9fQ
https://www.researchgate.net/profile/Dastan-Bamwesigye?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicHJldmlvdXNQYWdlIjoiX2RpcmVjdCJ9fQ
https://www.researchgate.net/profile/Dastan-Bamwesigye?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicHJldmlvdXNQYWdlIjoiX2RpcmVjdCJ9fQ


32 

 

No Penulis Judul Hasil 

tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

9. Xiuyun Yang & 

Muhammad 

Nouman Shafiq 

(2020) 

The impact of foreign 

direct investment, 

capital formation, 

inflation, money 

supply and trade 

openness on 

economic growth of 

Asian countries 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa prediktor seperti FDI, 

pembentukan modal, pasokan 

uang, dan keterbukaan 

perdagangan memiliki 

hubungan positif dengan 

pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan inflasi memiliki 

hubungan negatif dengan 

pertumbuhan ekonomi negara-

negara Asia. 

10. Selamet 

Rahmadi, 

Parmadi 

Parmadi (2019) 

Pengaruh 

ketimpangan 

pendapatan dan 

kemiskinan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi antar pulau 

di Indonesia 

Ketimpangan pendapatan dan 

kemiskinan berpengaruh   

negatif   terhadap pertumbuhan   

ekonomi   disemua   pulau   

yang   ada   di Indonesia 

selama tahun 2015-2018. 

Sumber: penulis, 2026 

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya. Fokus pada 

penelitian ini adalah untuk menganalisa dan mengkaji pengaruh pengangguran, 

ketimpangan pendapatan, Foreign Direct Investment (FDI) dan keterbukaan 

perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 katagori upper middle 

income. Pada penelitian ini terdapat keterbaharuan pada aspek wilayah 

dibandingkan penelitian sebelumnya yang kebanyakan berfokus pada negara 

Indonesia atauh ASEAN. Dengan mengacu pada literatur-literatur terdahulu, 

Penelitian ini mengisi gap literatur dengan memberikan analisis lebih mendalam 

mengenai interaksi antar variabel untuk menguji kembali dan menganalisis secara 

empiris pengaruh pengangguran, ketimpangan pendapatan, Foreign Direct 

Investment (FDI) dan keterbukaan perdagnagan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara G20 katagori upper middle income guna memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif serta mendukung perumusan kebijakan ekonomi yang tepat 

sasaran. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Dengan mengacu pada tinjauan teori dan penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan, kerangka berpikir penelitian ini disusun sebagai fondasi teoretis yang 

menguraikan hubungan antar variabel. Pengangguran memiliki hubungan negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Tingginya tingkat pengangguran menunjukkan 

banyaknya tenaga kerja yang tidak terserap dalam kegiatan produktif, sehingga 

berdampak pada menurunnya output nasional dan pertumbuhan ekonomi. 

Pengangguran juga menyebabkan penurunan daya beli masyarakat, berkurangnya 

konsumsi domestik, dan stagnasi investasi, yang pada akhirnya menghambat 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.  

Ketimpangan pendapatan yang tinggi cenderung berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi karena dapat menghambat akumulasi sumber daya manusia, 

menurunkan konsumsi agregat, serta menciptakan ketidakstabilan sosial dan 

politik. Ketika pendapatan hanya terkonsentrasi pada kelompok kecil, daya beli 

masyarakat secara keseluruhan menjadi rendah, sehingga permintaan domestik 

melemah dan investasi produktif menurun. Akibatnya, potensi pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang pun ikut terhambat.  

Foreign Direct Investment (FDI) memiliki memiliki hubungan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Masuknya investasi asing membawa modal, teknologi, dan 

pengetahuan baru yang dapat meningkatkan produktivitas dan kapasitas produksi 

nasional. Selain menciptakan lapangan kerja, FDI juga mendorong ekspor dan 

memperbaiki neraca perdagangan, sehingga berkontribusi secara langsung terhadap 

peningkatan pertumbuhan ekonomi di negara penerima. 

Keterbukaan perdagangan menunjukkan hubungan positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Melalui perdagangan internasional, suatu negara dapat memperluas pasar, 

meningkatkan efisiensi produksi, dan mendorong inovasi melalui persaingan. 

Akses terhadap teknologi dan input dari luar negeri juga memperkuat sektor 

industri dalam negeri. Dengan terbukanya akses terhadap barang dan jasa dari luar 

negeri, pelaku ekonomi dalam negeri dapat meningkatkan daya saing dan 
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produktivitas, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih 

cepat dan berkelanjutan. 

Kerangka berpikir yang dibuat oleh peneliti dapat dilihat pada gambar berikut: 

Sumber: penulis, 2026 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir, maka hipotesis pada penelitian ini diduga bahwa:  

H1: Pengangguran berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024 

H2: Ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024 

H3: Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024 

H4: Keterbukaan perdagangan berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024 

H5: Secara simultan pengangguran, ketimpangan pendapatan, Foreign Direct 

Investment (FDI) dan keterbukaan perdagangan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-

2024 

Pengangguran (-) 

Ketimpangan 

Pendapatan (-) 

 

Foreign Direct 

Investment (FDI) 

(+) 

Keterbukaan 

Perdagangan (+) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dan 

menghasilkan data numerik yang dapat dianalisis menggunakan teknik statistik 

(Creswell, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

variabel pengangguran, ketimpangan pendapatan, Foreign Direct Investment (FDI) 

dan keterbukaan perdagangan sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas bagaimana variabel tersebut mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara 

G20 kategori upper middle income. 

3.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian adalah batasan-batasan atau cakupan yang ditetapkan 

dalam sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2010 hingga 

2024, dari negara anggota G20 yang secara konsisten masuk kedalam kategori 

upper middle income dari awal kategori itu di bentuk, yaitu Afrika Selatan, 

Argentina, Brazil, Cina, Meksiko dan Turki. Variabel independen dalam penelitian 

ini mencakup pengangguran yang mengukur persentase angkatan kerja yang aktif 

mencari pekerjaan namun belum mendapatkan pekerjaan, ketimpangan pendapatan 

yang diukur menggunakan indeks gini yang merupakan indikator ukuran statistik 

yang menunjukkan sejauh mana distribusi pendapatan dalam suatu negara merata 

atau timpang, Foreign Direct Investment (FDI) merupakan investasi langsung dari 

pihak asing ke dalam negeri diukur sebagai persentase terhadap PDB yang 

menunjukkan seberapa besar investasi asing langsung yang masuk ke suatu negara 

dibandingkan dengan total output ekonominya, yang mencerminkan peran investasi 

asing dalam mendukung aktivitas ekonomi nasional, dan keterbukaan perdagangan 

adalah sejauh mana suatu negara terlibat dalam perdagangan internasional, yang 

umumnya diukur dengan rasio total ekspor dan impor barang serta jasa terhadap 
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produk domestik bruto (PDB) negaranya. Sedangkan variabel dependent dalam 

penelitian ini adalah Pertumbuhan ekonomi dinyatakan dalam persentase 

pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) riil tahunan yang mencerminkan 

peningkatan output dan aktivitas ekonomi suatu negara. 

3.3 Data dan Sumber Data 

Pada penelitian ini, data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil 

dari berbagai sumber yang kredibel dan relevan dengan topik yang dibahas. Data 

sekunder adalah data yang telah dikumpulkan, diolah, dan dipublikasikan oleh 

pihak lain untuk keperluan penelitian sebelumnya, sehingga tidak memerlukan 

pengumpulan data primer langsung dari lapangan (Sugiyono, 2017). Dalam konteks 

penelitian ini, data yang digunakan mencakup informasi mengenai pertumbuhan 

ekonomi, pengangguran, ketimpangan pendapatan, Foreign Direct Investment 

(FDI) dan keterbukaan perdagangan di negara anggota G20 kategori upper middle 

income yaitu Afrika Selatan, Argentina, Brazil, Cina, Meksiko dan Turki. 

Data untuk variabel-variabel dalam penelitian ini bersumber dan diambil dari 

website World Bank. Website World Bank merupakan lembaga internasional 

menyediakan informasi yang luas dan komprehensif mengenai data ekonomi 

global, yang diperoleh dari berbagai survei dan penelitian yang dilakukan di seluruh 

dunia. 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah konsep yang merujuk pada atribut atau karakteristik yang 

dapat diukur, diamati, atau dimanipulasi dalam suatu penelitian, yang memiliki 

variasi nilai dan berfungsi sebagai objek pengamatan untuk menguji hipotesis serta 

menarik kesimpulan. Variabel ini digunakan untuk memahami hubungan atau 

pengaruh antara satu faktor dengan faktor lainnya dalam rangka menjawab 

pertanyaan penelitian. 
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Pada penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, diantaranya: 

1. Variabel dependen/terikat (Y), adalah variabel yang dipengaruhi atau diukur 

sebagai hasil dari perubahan variabel independen (Sugiyono, 2017). Di 

penelitian ini variabel independen yaitu pertumbuhan ekonomi 

2. Variabel independen/bebas (X): Variabel yang memengaruhi atau menyebabkan 

perubahan pada variabel lain (Sugiyono, 2017). Di penelitian ini yang termasuk 

variabel independen yaitu pengangguran, ketimpangan pendapatan, Foreign 

Direct Investment (FDI) dan keterbukaan perdagangan 

Tabel 3. 1 Variabel Penelitian 

Variabel Simbol Satuan Periode Sumber 

Pertumbuhan 

Ekonomi 
pe Persen (%) Tahunan World Bank 

Pengangguran png Persen (%) Tahunan World Bank 

Ketimpangan 

Pendapatan 
gini Persen (%) Tahunan World Bank 

Foreign Direct 

Investment 
Fdi Persen (%) Tahunan World Bank 

Keterbukaan 

Perdagangan 
Kp Persen (%) Tahunan World Bank 

Sumber: penulis, 2026 

3.4.2 Definisi Operasional 

3.4.2.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan nilai total produksi barang dan jasa 

(PDB) suatu negara dalam periode tertentu (biasanya setahun) yang mencerminkan 

kemajuan aktivitas ekonomi. Dalam penelitian ini menggunakan data Pertumbuhan 

PDB dari tahun 2010-2024, satuan data yang akan digunakan berupa persen (%). 

Data ini bersumber dari World Bank.  
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Rumus perhitungan pertumbuhan ekonomi: 

𝐏𝐄 =  
𝐏𝐃𝐁𝒏 − 𝐏𝐃𝐁𝒏−𝟏

𝐏𝐃𝐁𝒏−𝟏
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

Di mana: 

PDBn = PDB pada tahun berjalan 

PDBn-1= PDB pada tahun sebelumnya 

3.4.2.2 Pengangguran 

Pengangguran merujuk pada bagian dari angkatan kerja yang tidak memiliki 

pekerjaan, tetapi bersedia dan sedang mencari pekerjaan. Dalam penelitian ini 

menggunakan data persentase jumlah pengangguran terhadap keseluruhan 

angkatan kerja dari tahun 2010-2024, satuan data yang akan digunakan berupa 

persen (%). Data ini bersumber dari World Bank. 

Rumus perhitungan Pengangguran: 

𝐏𝐍𝐆 =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧𝐠𝐠𝐮𝐫𝐚𝐧

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐀𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐊𝐞𝐫𝐣𝐚
 𝐗 𝟏𝟎𝟎 

3.4.2.3 Ketimpangan Pendapatan 

Ketimpangan pendapatan yang diukur menggunakan Indeks Gini, yang 

mencerminkan tingkat ketidakmerataan distribusi pendapatan dalam suatu negara. 

Dalam penelitian ini menggunakan data indeks gini dari tahun 2010-2024, satuan 

data yang akan digunakan berupa persen (%). Data ini bersumber dari World Bank. 

Rumus perhitungan Indeks Gini: 

𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑮𝒊𝒏𝒊 = 𝟏 −  ∑ 𝒇𝒊 (𝒀𝒊 + 𝒀𝒊 − 𝟏)

𝒏

𝒊=𝟏

 

Di mana: 

n = Jumlah kelas atau kelompok pendapatan 

fi  = Persentase penduduk pada kelas pendapatan 

Yi = Persentase kumulatif pendapatan yang diterima oleh kelas 
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3.4.2.4 Foreign Direct Investment (FDI) 

FDI adalah investasi yang dilakukan oleh perusahaan atau individu asing di negara 

lain dengan tujuan memperoleh kepemilikan langsung atas aset atau bisnis di 

negara tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan data FDI, arus masuk bersih (% 

dari PDB) dari tahun 2010-2024, satuan data yang akan digunakan berupa persen 

(%). Data ini bersumber dari World Bank 

Rumus persentase FDI dari total GDP: 

𝑭𝑫𝑰 (% 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝑷𝑫𝑩) =  
𝑭𝑫𝑰 𝑴𝒂𝒔𝒖𝒌 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 (𝑵𝒆𝒕 𝒊𝒏𝒇𝒍𝒐𝒘𝒔)

𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌 𝑫𝒐𝒎𝒆𝒔𝒕𝒊𝒌 𝑩𝒓𝒖𝒕𝒐 (𝑷𝑫𝑩)
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

3.4.2.5 Keterbukaan Perdagangan 

Keterbukaan perdagangan adalah sejauh mana suatu negara terlibat dalam 

perdagangan internasional, yang umumnya diukur dengan rasio total ekspor dan 

impor barang serta jasa terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) negaranya. Dalam 

penelitian ini menggunakan data keterbukaan perdagangan dari tahun 2010-2024, 

satuan data yang akan digunakan berupa persen (%). Data ini bersumber dari World 

Bank 

Rumus perhitungan Keterbukaan Perdagangan: 

𝑲𝒆𝒕𝒆𝒓𝒃𝒖𝒌𝒂𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒅𝒂𝒈𝒂𝒏𝒈𝒂𝒏 =  
(𝑬𝒌𝒔𝒑𝒐𝒓 + 𝑰𝒎𝒑𝒐𝒓)

𝑷𝑫𝑩
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

 

3.5 Model dan Metode Analisis Data 

3.5.1 Model Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan analisis regresi data panel yang diolah 

mengunakan Stata. Regresi data panel adalah metode analisis statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data yang terdiri dari kombinasi data cross-section 

(data antar individu, perusahaan, atau negara) dan data time-series (data yang 

diobservasi dari waktu ke waktu). Data panel ini memungkinkan untuk 

menganalisis dinamika hubungan antar variabel dalam jangka waktu tertentu di 

berbagai entitas atau subjek, seperti individu, perusahaan, atau negara. 
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Model persamaan regresi data panel yang akan digunakan pada penelitian ini 

mengadopsi model Gujarati (2012) sebagai berikut: 

𝒀𝒊𝒕 = 𝜶 −  𝜷𝟏𝑿𝟏𝒊𝒕
−  𝜷𝟐𝑿𝟐𝒊𝒕

+  𝜷𝟑𝑿𝟑𝒊𝒕
+. . . + 𝜷𝒌𝑿𝒌𝒊𝒕

+ 𝝐𝒊𝒕 

Berdasarkan model persamaan diatas, pada penelitian ini disusun model persamaan 

yang menyesuaikan dengan variabel yang digunakan sebagai berikut: 

𝑷𝑬𝒊𝒕 = 𝜷𝟎 −  𝜷𝟏𝒑𝒏𝒈𝒊𝒕 −  𝜷𝟐𝒈𝒊𝒏𝒊𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝒇𝒅𝒊𝒊𝒕 + 𝜷𝟒𝒌𝒑𝒊𝒕 + 𝝐𝒊𝒕 

Dimana: 

𝒑𝒆  : Pertumbuhan ekonomi 

𝒑𝒏𝒈  : Pengangguran 

𝒈𝒊𝒏𝒊  : Ketimpangan pendapatan 

𝒇𝒅𝒊  : Foreign Direct Investment 

𝒌𝒑  : Keterbukaan perdagangan 

𝜷𝟎  : Intersep (konstanta model) 

𝜷𝟏, 𝜷𝟐, 𝜷𝟑, 𝜷𝟒 : Koefisien regresi 

𝝐𝒊𝒕  : Error term 

i  : Cross section (negara) 

t  : Time series (tahun) 

3.5.2 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel dengan beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

3.5.2.1 Uji Pemilihan Model Data Panel  

Penelitian ini menggunakan data panel, sehingga dilakukan uji pemilihan model 

untuk menentukan metode estimasi yang tepat. Tiga model utama yang diuji adalah: 

a. Common Effect Model (CEM) 

CEM adalah metode analisis data panel yang mengasumsikan bahwa data tidak 

memiliki perbedaan karakteristik antar unit cross-section maupun antar waktu 

(time-series). Model ini menerapkan pendekatan sederhana di mana setiap unit 

pengamatan dianggap memiliki parameter yang sama tanpa 

mempertimbangkan efek spesifik individu atau waktu. CEM cocok digunakan 
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jika data dianggap homogen, namun seringkali kurang mampu menangkap 

variasi antar unit atau antar waktu yang mungkin signifikan. 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

FEM digunakan untuk menganalisis data panel dengan mengasumsikan bahwa 

setiap unit cross-section memiliki karakteristik unik yang tetap (fixed) selama 

periode penelitian. Model ini mengontrol variabel yang tidak diamati 

(unobserved heterogeneity) dengan memasukkan efek dummy untuk setiap unit 

atau periode, sehingga memberikan estimasi yang lebih akurat untuk variabel 

independen. Kelebihan FEM adalah kemampuannya menangkap variasi 

spesifik antar unit, tetapi model ini tidak cocok jika variabel yang tidak diamati 

bersifat acak, karena dapat mengurangi efisiensi estimasi. 

c. Random Effect Model (REM) 

REM mengasumsikan bahwa perbedaan antar unit cross-section disebabkan 

oleh faktor acak (random) yang tidak berkorelasi dengan variabel independen. 

Model ini lebih efisien dibandingkan FEM jika asumsi tersebut terpenuhi, 

karena menggunakan semua informasi dalam data, baik variasi antar unit 

maupun antar waktu. REM cocok untuk data panel dengan banyak unit dan 

memungkinkan pengujian efek variabel yang konstan antar unit. Namun, jika 

asumsi independensi antara faktor acak dan variabel independen tidak 

terpenuhi, hasil estimasi model ini dapat menjadi bias. 

Uji yang dilakukan untuk memilih model terbaik: 

1. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menentukan apakah model Common Effect Model 

(CEM) atau Fixed Effect Model (FEM) lebih sesuai untuk digunakan dalam 

analisis data panel. Uji ini membandingkan model dengan asumsi bahwa semua 

unit cross-section memiliki koefisien yang sama (CEM) dengan model yang 

mengizinkan perbedaan antar unit (FEM).  

a. Apabila nilai probabilitas F > α 0.05 atau 5% maka H0 diterima, sehingga 

model yang dipilih adalah regresi data panel tanpa variabel dummy 

Common Effect Model (CEM). 
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b. Apabila nilai probabilitas F < α 0.05 atau 5% maka H0 ditolak, yang dipilih 

adalah regresi data panel dengan menggunakan variabel dummy Fixed 

Effect Model (FEM). 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara Fixed Effect Model (FEM) dan 

Random Effect Model (REM) dalam analisis data panel. Uji ini mengevaluasi 

apakah perbedaan antar unit cross-section dalam REM berkorelasi dengan 

variabel independen.  

a. Apabila nilai probabilitas Chi-Square > α 0.05 atau 5% maka H0 diterima, 

sehingga model yang efektif digunakan adalah Random Effect Model 

(REM). 

b. Apabila nilai probabilitas Chi-Square < α 0.05 atau 5% maka H0 ditolak, 

sehingga metode yang efektif digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara Common Effect 

Model (CEM) dan Random Effect Model (REM) dalam analisis data panel. Uji 

ini memeriksa apakah terdapat perbedaan varians antar unit cross-section yang 

signifikan, yang menunjukkan bahwa REM lebih sesuai daripada CEM.  

a. Apabila nilai LM statistik > statistik Chi-Square maka H0 diterima, artinya 

metode Common Effect Model (CEM) lebih tepat. 

b. Apabila nilai LM statistik < statistik Chi-Square maka H0 ditolak, artinya 

metode Random Effect Model (REM) lebih tepat. 

3.5.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian statistik yang dilakukan dalam 

analisis regresi linear untuk memastikan bahwa model yang digunakan memenuhi 

asumsi-asumsi dasar regresi (Gujarati, 2009). Pengujian ini penting agar hasil 

analisis regresi valid, tidak bias, dan dapat diandalkan untuk pengambilan 

keputusan. Beberapa jenis uji asumsi klasik yang perlu dilakukan, yaitu: 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa residual dari model regresi 

mengikuti distribusi normal. Residual adalah selisih antara nilai yang diprediksi 

oleh model dan nilai aktual. Jika distribusi residual tidak normal, maka hasil 

dari uji signifikansi dapat menjadi tidak akurat, yang berpotensi mengarah pada 

kesimpulan yang keliru.  

Kriteria pengujiannya adalah: 

a. Jika nilai prob. > α (0,05), maka H₀ diterima dan Ha ditolak, artinya data 

terdistribusi normal. 

b. Jika nilai prob. < α (0,05), maka H₀ ditolak dan Ha diterima, artinya data 

tidak terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan linear yang 

kuat antara dua atau lebih variabel independen dalam model regresi berganda. 

Jika terdapat multikolinearitas, estimasi parameter regresi dapat menjadi tidak 

efisien, dan interpretasi koefisien regresi menjadi sulit. Untuk menilai ada atau 

tidaknya masalah tersebut dapat digunakan Uji Variance Inflation Factor (VIF), 

dengan kriteria: 

a. Jika nilai VIF < 10, maka tidak terdapat indikasi multikolinearitas. 

b. Jika nilai VIF ≥ 10, maka mengindikasikan adanya multikolinearitas. 

3.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah varians residual 

tetap konstan di seluruh rentang nilai variabel independen. Jika varians residual 

tidak konstan (heteroskedastisitas), maka model regresi dapat memberikan 

estimasi yang tidak efisien dan hasil uji hipotesis yang tidak valid. Kriteria 

untuk menilai hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai probability > α (0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai probability < α (0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

ada masalah heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan antara residual 

pada waktu yang berbeda dalam data time series. Autokorelasi dapat 

menyebabkan estimasi parameter menjadi bias dan standar error yang tidak 

tepat. Salah satu cara untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan 

menggunakan Durbin-Watson test. Kriteria penilaian hasil uji autokorelasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika 0 < d < dL, maka terdapat autokorelasi positif.  

2. Jika dL < d < dU, tidak dapat dipastikan adanya autokorelasi. 

3. Jika dU < d < 4 - dU, tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif. 

4. Jika 4 - dU < d < 4 - dL, tidak dapat dipastikan adanya autokorelasi.  

5. Jika 4 - dL < d < 4, terdapat autokorelasi negatif. 

3.5.2.3 Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji-t) 

Bertujuan untuk menguji signifikansi masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel independen tertentu memiliki pengaruh signifikan pada 

variabel dependen dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai p-value 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi (misalnya 0,05). 

a. Jika t-statistik ˃ t-tabel, maka H₀ ditolak, artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika t-statistik ˂  t-tabel, maka H₀ diterima, artinya variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, uji-t adalah sebagai berikut: 

1. Pengangguran 

𝑯𝟎𝟏 ∶  𝛽𝑷𝑵𝑮 = 0, pengangguran tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara G20 kategori upper middle income. 

𝑯𝒂𝟏 ∶  𝛽𝑷𝑵𝑮 < 0, pengangguran berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara G20 kategori upper middle income. 
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2. Ketimpangan pendapatan 

𝑯𝟎𝟐 ∶  𝛽𝑮𝑰𝑵𝑰 = 0, ketimpangan pendapatan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper middle income. 

𝑯𝒂𝟐 ∶  𝛽𝑮𝑰𝑵𝑰 < 0, ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper middle income.  

3. Foreign Direct Investment (FDI) 

𝑯𝟎𝟑 ∶  𝛽𝑭𝑫𝑰 = 0, FDI tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara G20 kategori upper middle income. 

𝑯𝒂𝟑 ∶  𝛽𝑭𝑫𝑰 > 0, FDI berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara G20 kategori upper middle income. 

4. Keterbukaan Perdagangan 

𝑯𝟎𝟒 ∶  𝛽𝑲𝑷 = 0, keterbukaan perdagangan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper middle income. 

𝑯𝒂𝟒 ∶  𝛽𝑲𝑷 > 0, keterbukaan perdagangan berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper middle income. 

2) Uji Simultan (Uji-F) 

Digunakan untuk mengevaluasi signifikansi model regresi secara keseluruhan, 

yaitu untuk menentukan apakah variabel independen secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji ini 

ditentukan melalui nilai probabilitas (p-value). 

𝑯𝟎: 𝜷𝟏, 𝜷𝟐, 𝜷𝟑, 𝜷𝟒 = 0, seluruh variabel bebas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

𝑯𝒂: 𝜷𝟏, 𝜷𝟐, 𝜷𝟑, 𝜷𝟒 ≠ 0, setidaknya 1 variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

𝑯𝟎 ditolak dan 𝑯𝒂 diterima, jika F hitung > F tabel. 

𝑯𝟎 diterima dan 𝑯𝒂 ditolak, jika F hitung < F tabel 

3) Uji Koefisien Determinasi (R²):  

Digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi dapat menjelaskan 

variabilitas dalam variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. 
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a. Apabila nilai 𝑅2 atau mendekati 0 (nol), artinya terdapat keterbatasan pada 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel independennya. 

Sehingga disimpulkan bahwa tidak adanya keterkaitan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

b. Apabila nilai 𝑅2 mendekati 1 (satu), artinya dalam memberikan 

informasinya variabel independen dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat adanya keterkaitan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat.  

  



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengangguran, ketimpangan 

pendapatan, Foreign Direct Investment (FDI), dan keterbukaan perdagangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20 yang tergolong dalam 

kategori upper middle income. Berdasarkan hasil analisis data panel dari tahun 2010 

hingga 2024 yang mencakup negara Afrika Selatan, Argentina, Brazil, Cina, 

Meksiko, dan Turki, diperoleh beberapa kesimpulan penting sebagai berikut: 

1. Pengangguran memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024. 

2. Ketimpangan pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024. 

3. Foreign Direct Investment (FDI) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper middle income 

tahun 2010-2024. 

4. Keterbukaan perdagangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara G20 kategori upper middle income tahun 2010-2024. 

5. Pengangguran, ketimpangan pendapatan, Foreign Direct Investment (FDI), dan 

keterbukaan perdagangan secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 kategori upper middle income 

tahun 2010-2024.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara G20 kategori upper middle income dapat dipengaruhi oleh 

dinamika internal seperti tingkat pengangguran dan ketimpangan pendapatan, serta 

oleh faktor eksternal seperti arus investasi asing dan perdagangan internasional. 

Interaksi yang seimbang antar keempat variabel tersebut menjadi kunci untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil, inklusif, dan berkelanjutan. Negara-



68 

 

negara dalam kategori ini perlu mengelola secara strategis tantangan struktural dan 

memaksimalkan peluang eksternal agar tidak terjebak dalam middle-income trap. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, Keempat variabel utama 

pengangguran, ketimpangan pendapatan, Foreign Direct Investment (FDI), dan 

keterbukaan perdagangan yang merupakan faktor-faktor kunci yang saling 

berkaitan namun belum signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 

pendekatan kebijakan yang terintegrasi dan kontekstual sangat diperlukan. 

Pertama, mengingat pengangguran terbukti berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, pemerintah perlu memperkuat kebijakan ketenagakerjaan 

yang berorientasi pada pemerataan. Reformasi pasar tenaga kerja harus diarahkan 

pada penciptaan ekosistem ketenagakerjaan yang fleksibel namun tetap melindungi 

pekerja. Investasi dalam pendidikan vokasi, peningkatan kualitas tenaga kerja, serta 

program reskilling dan upskilling harus menjadi prioritas. Di samping itu, 

pengembangan industri padat karya dan digital economy berbasis UMKM perlu 

didorong sebagai sumber pertumbuhan lapangan kerja baru. 

Kedua, ketimpangan pendapatan yang tinggi dapat menghambat mobilitas sosial 

dan pertumbuhan jangka panjang. Oleh karena itu, kebijakan fiskal yang progresif 

melalui pembaruan sistem perpajakan, penguatan jaring pengaman sosial, serta 

pemerataan akses pendidikan dan kesehatan menjadi sangat penting. Pemerintah 

juga perlu memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang dicapai benar-benar 

bersifat inklusif, melalui intervensi berbasis wilayah dan kelompok rentan. 

Ketiga, arus masuk FDI perlu terus ditingkatkan, tetapi harus diikuti oleh perbaikan 

kualitas dan pemerataan dampaknya. Pemerintah harus lebih selektif dalam 

menarik investasi asing, memastikan bahwa FDI diarahkan ke sektor-sektor 

strategis seperti manufaktur berteknologi tinggi, energi terbarukan, dan 

infrastruktur. Diperlukan pula strategi peningkatan nilai tambah dan keterlibatan 

perusahaan domestik dalam rantai nilai global agar transfer teknologi dan 

peningkatan kapasitas produksi benar-benar tercapai. 
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Keempat, keterbukaan perdagangan tetap harus dijaga namun dengan pendekatan 

adaptif. Pemerintah perlu menyeimbangkan antara liberalisasi perdagangan dan 

proteksi sektor strategis dalam negeri. Dukungan terhadap eksportir lokal, melalui 

penguatan logistik, akses pasar, dan sertifikasi produk internasional sangat penting 

untuk meningkatkan daya saing produk nasional. Selain itu, perjanjian dagang 

internasional harus dinegosiasikan secara cermat agar memberikan manfaat optimal 

bagi ekonomi domestik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ruang lingkup geografis dan variabel 

yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk: 

1. Memperluas cakupan sampel dengan memasukkan kelompok negara lain, 

seperti lower-middle-income atau high-income countries, untuk perbandingan 

yang lebih komprehensif. 

2. Menambahkan variabel kontrol lain yang berpotensi memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, seperti belanja pemerintah, inflasi, atau indeks inovasi. 

Menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed-method untuk menggali aspek 

institusional, politik, dan sosial yang mungkin tidak terukur secara statistik namun 

memengaruhi dinamika pertumbuhan 
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